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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetauhi seberapa besar biaya,
pendapatan, dan efisiensi pada pelaku usaha peternakan ayam broiler pola mandiri
di Desa Seberang taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan singingi.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai juli 2024. Metode penelitian
yang digunakan metode survey, pemilihan lokasi serta teknik pengambilan sampel
secara purposive sampling dan data yang dikumpulkan data primer dan data
sekunder. Analisis data yang digunakan adalah analisis matematika. Penelitian ini
merupakan penelitian studi kasus dimana penelitian terfokus hanya pada satu
usaha peternakan ayam broiler. Data yang dianalisis adalah data satu kali proses
produksi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peternakan ayam broiler
pola mandiri dengan skala 700 ekor mengunakan biaya sebesar Rp.20.099.482,-
/periode, penerimaannya Rp.21.163.000,-/periode, dengan total keuntungan yaitu
Rp.1.063.518,-/periode, dan tingkat efisiensi Rp.1,052/periode yang artinya 1
rupiah biaya yang dikeluarkan maka memperoleh penerimaan 1,052 rupiah atau

keuntungan sebesar 0,52 rupiah.

Kata Kunci : Pendapatan, Efisiensi, Ayam broiler dan Pola Mandiri
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha peternakan ayam broiler yang dikembangkan di Indonesia pada
umumnya merupakan jenis ras unggul hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam
yang dikenal memiliki daya produktivitas tinggi, yang pembiakannya dilakukan di
negara-negara maju. Jenis ras yang dihasilkan dari pembiakan tersebut sudah
meerupakan final stock. Sehingga, bibit DOC (Day Old Chick) dari final stock
tersebut hanya diternakkan untuk memproduksi atau menghasilkan daging saja,
tidak bisa dikembangkan lebih lanjut untuk menghasilkan telur-telur tetas atau
bibit-bibit baru. Selanjutnya, dikatakan bahwa pada umumnya tiap strain atau
galur diberi nama tersendiri sesuai dengan perusahaan pembibitan (breeding farm)
yang membentuk atau memproduksi strain final stock yang bersangkutan,
sehingga dikenal berbagai macam galur atau strain ayam broiler yang beredar di
pasaran.

Usaha peternakan sekarang ini sudah merupakan suatu usaha yang dapat
diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga ataupun sebagai usaha
yang dapat dikelola secara komersial. Salah satunya peternak ayam broiler,
beberapa alasan menyebabkan kebutuhan daging ayam mengalami peningkatan
yang cukup pesat adalah daging ayam relative murah, daging sedikit mengandung
lemak. Usaha peternak ayam broiler berkembang sangat pesat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk, hal ini menyebabkan semakin tingginya
kesadaran masyarakat mengenai penting nya mengkomsumsi protein hewani.

Permintaan terhadap daging ayam broiler terus meningkat setiap tahun.



Dalam upaya pemenuhan protein hewani dan peningkatan pendapatan
peternak, maka pemerintah dan peternak telah berupaya mendayagunakan
sebagian besar sumber komoditi ternak yang dikembangkan, diantaranya adalah
ayam pedaging (broiler). Sebagaimana diketahui ayam broiler merupakan ternak
penghasil daging yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak potong
lainnya. Hal inilah yang mendorong sehingga banyak peternak yang
mengusahakan peternakan ayam broiler ini. Perkembangan tersebut didukung oleh
semakin kuatnya industri hilir seperti perusahaan pembibitan (Breeding Farm),
perusahaan pakan ternak (Feed Mill), perusahaan obat hewan dan peralatan

peternakan (Saragih, 2000).

Perkembangan populasi ternak ayam broiler tidak terlepas dari
permasalahan yang terjadi dilema bagi peternak dan sulit dipecahkan oleh
peternak yaitu aspek pasar dan penyediaan sarana produksi yang tidak seimbang
dengan harga jual produksi, sehingga membuat peternak takut mengambil risiko
untuk mengembangkan usaha peternakan ayam broiler dengan skala produksi
yang lebih besar. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peternak
maka diperlukan peran pemerintah dalam menggerakan perusahaan swata dan
lembaga-lembaga pembiayaan agribisnis dalam menunjang pengembangan
produksi peternakan khususnya ayam broiler. Peran perusahaan dan lembaga-
lembaga agribisnis ini sangat membantu petani/peternak yakni dalam menyiapkan
sarana produksi berupa bibit, pakan, obat obatan, vaksin, vitamin, dan pemasaran
hasil peternakan dengan pola mandiri.Permasalahan yang dihadapi oleh
pengusaha ayam broiler pola mandiri di desa seberang taluk adalah : 1) Besarnya
biaya investasi kandang sedangkan modal yang dimiliki oleh pengusaha ayam

broiler pola mandiri terbatas 2) Bobot ayam broiler yang berfluktuasi.



3) Minimnya pengalaman peternak mengenai peternakan ayam broiler.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan
penelitian tentang pendapatan peternak ayam pedaging (broiler) di Desa Seberang
Taluk kecamatan kuantan tengah. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pendapatan Peternak Ayam Broiler Pola Mandiri di
Desa Seberang Taluk Kecamatan Kuantan Tengah (Study Kasus Pada Usaha

Peternakan Bapak Buyung)”.

1.2 Rumusan Masalah

Seberapa besar pendapatan usaha beternak ayam broiler pada pola mandiri di Desa
Seberang Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi?

Seberapa besar tingkat efisiensi usaha peternak ayam broiler pada pola mandiri di
Desa Seberang Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi ?

1.3 Tujuan Penelitian

. Untuk menganalisis besarnya pendapatan usaha peternakan ayam broiler pola
mandiri di Desa Seberang Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi.
. Untuk mengetahui tingkat efisiensi usaha peternak ayam broiler pola mandiri di
Desa Seberang Taluk Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

1.4 Manfaat Penelitian
. Memberikan informasi pola usaha yang menguntungkan.
. Memberikan solusi permasalahan terhadap risiko tinggi penanganan peternak.
. Bagi peneliti berguna sebagai bahan acuan untuk menentukan langkah — langkah

selanjutnya dalam usaha ternak ayam broiler pola mandiri.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menganalisis tentang usaha ayam broiler, yang dibatasi dengan
menganalisis pendapatan peternak dan profil usaha peternak ayam broiler di Desa
Seberang Taluk Kecamatan Kuantan Tengah. Analisis diamati pada satu kali proses
produksi dengan skala usaha 700 ekor, pendapatan ayam broiler yang dianalisis yaitu
mulai dari biaya produksi, penerimaan, pendapatan, dan afisiesi pada usaha
peternakan ayam broiler pola mandiri di Desa seberang taluk Kecamatan Kuantan

Tengah.
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan yaitu bahwa :

1.

Penerimaan yang diperoleh oleh peternak ayam broiler pola mandiri Bapak
Buyung sebesar Rp. 21.163.000,- dengan total biaya yang harus dikeluarkan
sebesar Rp. 20.099.482,-. Maka, keuntungan yang diperoleh oleh peternak
ayam broiler pola mandiri Bapak buyung sebesar Rp. 1.063.518,-.

Tingkat efisien usaha peternakan ayam broiler pola mandiri Bapak Buyung
R/C>1 yaitu sebesar 1,052, artinya setiap biaya yang dikeluarkan 1 rupiah
oleh peternak maka akan memperoleh penerimaan sebesar 1,052 rupiah atau

dengan keuntungan sebesar 0,52 rupiah.

5.1 Saran

1.

Untuk meningkatkan keuntungan pada usaha peternakan pola mandiri maka
peternak harus menambah modal dan memperbesar skala usahanya, dan
serta membuat pakan alternatif atau menghemat biaya pakan.

Perlunya pemerintah dan lembaga keuangan membantu peternak dalam
memperoleh modal usaha agar dapat mengembangkan usaha peternakan

ayam broiler secara mandiri.
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Lampiran Kuesioner Penelitian

ANALISIS PENDAPATAN PETERNAK AYAM BROILER
POLA MANDIRI DI DESA SEBERANG TALUK
KECAMATAN KUANTAN TENGAH

A. Karakteristik Responden

1.

2.

Nama : Bapak Buyung
Umur : 50 Tahun
Tangungan Keluarga : 2 Orang
Pendidikan

a. SD/Sederajat

b. SLTP

c. SLTA

d. Lainnya.............

Pengalaman Usaha : 5 Tahun

Dari manakah saudara memperoleh informasi tentang usaha ayam broiler ?
a. Keluarga

b. Media sosial

c. Teman

d. Lainnya...........

Dari manakah saudara memperoleh modal awal untuk melakukan produksi ?
a. Tabungan

b. Pinjaman bank, saudara, dan teman

c. Bantuan desa

d. Lainnya.............



Biaya Produksi

1. Biaya Tetap Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri

Uraian J(l;;llli?)h Satuan Harg?RSpa)tuan Y%

2 3 4 5 6
Kandang 1 Unit 20.000.000 80,89
Tempat Pakan 22 Unit 30.000 1,09
Tempat Minum 22 Unit 25.000 0,91
Bola Lampu 8 Unit 35.000 4,62
Terpal 50 Meter 11.000 9,08
Penampung Air 1 Unit 75.000 0,41
Kipas Angin 2 Unit 300.000 1,98
Ember 4 Unit 20.000 0,44
Drum Air 1 Unit 250.000 0,52
Gayung 2 Unit 8.000 0,07
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2. Biaya Tidak Tetap Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mnadiri

. Jumlah Harga Jumlah o
No. Uraian (Unif) Satuan Satuan (Rp) (Rp) Z

1 2 3 4 5 6=3*5

1 | DOC 700 Ekor 8.500 5.950.000 30,42

2 | Pakan 1.150 Kg 11.240 | 12.926.000 66,08

3 | Pulsa Listrik 1| Voucer 100.000 100.000 0,51

4 | Serbuk Kayu 5| Karung 5.000 25.000 0,13

Upah Tenaga

5 | Kerja 1| Orang 560.000 560.000 2,86

Jumlah 19.561.000 | 100,00
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3. Penyusutan Biaya Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri

. Jumlah Harga | \510i Baru | Nilai Sisa | ., U512 Periode Jumlah | Nilai
No. Uraian (Unit) Satuan Satuan (Rp) (Rp) Ekonomis Produk§1/tahun Produksi/ | Penyusutan

(Rp) (tahun) (periode) tahun (Rp)
1 2 3 4 5 6=3*5 7=6x20% 8 9 10=8*9 | 11=6-7/10
1 | Kandang 1 Unit 20.000.000 | 20.000.000 | 4.000.000 5 9 45 355.555
2 | Tempat Pakan 22 Unit 30.000 660.000 132.000 10 9 90 5.866
3 | Tempat Minum 22 Unit 25.000 550.000 110.000 10 9 90 4.889
4 | Bola Lampu 8 Unit 35.000 280.000 56.000 1 9 9 24.889
5 | Terpal 50 Meter 11.000 550.000 110.000 1 9 9 48.889
6 | Penampung Air 1 Unit 75.000 75.000 15.000 3 9 27 2.223
7 | Kipas Angin 2 Unit 300.000 600.000 120.000 5 9 45 10.667
8 | Ember 4 Unit 20.000 80.000 16.000 3 9 27 2.370
9 | Drum Air 1 Unit 250.000 250.000 50.000 8 9 72 2.778
10 | Gayung 2 Unit 8.000 16.000 3.200 4 9 36 356
Jumlah 538.482
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4.Total Biaya pada Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri Di Desa Seberang Taluk Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi

Jenis biaya

No.

Biaya tetap

Biaya Titak Tetap

Total Biaya

538.482

19.561.000

20.099.482
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5. . Pendapatan dan Tingkat Efisien Peternakan Ayam Broiler pola mandiri Di Desa Seberang Taluk Kecamatan Kuantan

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi

Biaya (Rp)
. Satuan Harga Penerimaan ) . Pendapa
No. Uraian Jumlah Biaya Tidak R/C Ket
R
(Rp/kg) (Rp/kg) (Rp) Tetap Tetap Total tan (Rp)
A POLA
MANDIRI
! Produksi Ayam 838 Kg 25.000 20.950.000
2 Karung 23 Lembar 3.000 69.000
JUMLAH 21.019.000 | 538.482 | 19.561.000 | 20.099.482 | 919.518 1,045 Efisien
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6. Persentase Biaya Tetap Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri

No. Uraian Jumlah (Rp) Persentase (%)
Biaya Tetap

1 Kandang 355.555 80,89
2 Tempat Pakan 5.866 1,09
3 Tempat Minum 4.889 0,91
4 Bola Lampu 24.889 4,62
5 Terpal 48.889 9,08
6 Penampung Air 2.223 0,41
7 Kipas Angin 10.667 1,98
8 Ember 2.370 0,44
9 Drum Air 2.778 0,52
10 | Gayung 356 0,07

Jumlah 538.482 100,00
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7. Persentase Biaya Tidak tetap Usaha Peternakan Ayam Broiler

No. Uraian Jumlah (Rp) Persentase (%)
Biaya Tidak Tetap

1 DOC 5.950.000 30,42
2 Pakan 12.926.000 66,08
3 Pulsa Listrik 100.000 0,51
4 Serbuk Kayu 25.000 0,13
5 Upah tenaga kerja 560.000 2,86

Jumlah 19.561.000 100,00
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8.Persentase Biaya Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri

No. Uraian Jumlah (Rp) Persentase (%)
Biaya Tetap

1 Kandang 355.555 80,89
2 Tempat Pakan 5.866 1,09
3 Tempat Minum 4.889 0,91
4 Bola Lampu 24.889 4,62
5 Terpal 48.889 9,08
6 Penampung Air 2.223 0,41
7 Kipas Angin 10.667 1,98
8 Ember 2.370 0,44
9 Drum Air 2.778 0,52
10 | Gayung 356 0,07

Jumlah 538.482 100,00

Biaya Tidak Tetap

1 DOC 5.950.000 30,42
2 Pakan 12.926.000 66,08
3 Pulsa Listrik 100.000 0,51
4 Serbuk Kayu 25.000 0,13
5 Upah tenaga kerja 560.000 2,86

Jumlah 19.561.000 100,00
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